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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan dianalisa pada bab IV, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Besarnya hubungan komunikasi antarpersona antar rekan kerja sejawat dengan “kepaduan konflik-konflik kompak” di PT Indonesia Power UBP Saguling   adalah hubungan yang kuat (tinggi) dan signifikan (penting). Hal ini disebabkan oleh proses komunikasi diantara komponen-komponen dalam sistem (PT Indonesia Power UBP Saguling) mencakup semua bentuk komunikasi antarpersona. Komunikasi yang dilakukan, pertama komunikasi tatap muka (rapat, interaksi informal), kedua komunikasi dengan menggunakan media (telepon, memo, surat). 
2. Besarnya hubungan desain organisasi dengan “kepaduan konflik-konflik kompak” di PT Indonesia Power UBP Saguling adalah hubungan yang kuat (tinggi) dan signifikan (penting). Desain organisasi berhubungan dengan betuk dari struktur organisasi Karena polanya berstruktur maka akan mempengaruhi arus komunikasi yang berlangsung dalam organisasi, lancar atau tidaknya arus komunikasi yang berlangsung berdasarkan struktural organisasi akan berhubungan dengan kepaduan konflik-konflik kompak. Jika arus komunikasi berlangsung lancar maka akan mengarah kepada kutub kepaduan dari ”kepaduan konflik-konflik kompak” 
3. Hubungan penerapan komunikasi horizontal dengan kesamaan makna antar rekan kerja sejawat di PT Indonesia Power UBP Saguling adalah hubungan yang sangat kuat (sangat tinggi), signifikan (penting). Hal ini di sebabkan oleh, kesamaan makna adalah ukuran untuk komunikasi yang efektif, kesamaan makna antar rekan kerja sejawat, dimana karyawan saling mengetahui dan mengerti tugas dan perannya masing-masing di PT Indonesia Power UBP Saguling hal ini merupakan tolak ukur dari penerapan komunikasi horizontal yang dilaksanakan. 

4. Hubungan penerapan komunikasi horizontal dengan keterbukaan antar rekan kerja sejawat di PT Indonesia Power UBP Saguling adalah hubungan yang sangat kuat (sangat tinggi), signifikan (penting). Hal ini disebabkan oleh, keterbukaan merupakan hasil dari penerapan komunikasi horizontal, dengan penerapan komunikasi horizontal dalam perusahaan dengan berbagai saluran komunikasi, mendorong adanya keterbukaan diantara rekan kerja sejawat. 
5. Hubungan penerapan komunikasi horizontal dengan kepercayaan antar rekan kerja sejawat di PT Indonesia Power UBP adalah hubungan yang sangat kuat (sangat tinggi), signifikan (penting). Hal ini disebabkan oleh, penerapan komunikasi horizontal dalam perusahaan memberikan kontribusi terhadap kepecayaan dalam perusahaan, melalui penerapan komunikasi horizontal dalam perusahaan usaha komunikasi yang berlangsungpun semakin sering, jika seseorang mempunyai hubungan yang sangat dekat dengan orang lain maka kepercayaan terhadap orang tersebut akan tumbuh dengan sendirinya. 
6.  Hubungan penerapan komunikasi horizontal dengan “kepaduan konflik-konflik kompak di PT Indonesia Power UBP adalah hubungan yang sangat kuat (sangat tinggi), signifikan (penting). Hal ini disebabkan oleh, Penerapan komunikasi horizontal dalam perusahaan yang mencakup semua bentuk kontak antarpersona baik secara tatap muka maupun menggunakan media, desain organiasi, merupakan jembatan penghubung diantara komponen-komponen dalam sebuah sistem yang bertujuan untuk mencapai sebuah keefektifan dalam organisasi. Keefektifan organisasi merupakan tujuan dari sebuah organisasi, kefektifan organisasi tersebut dapat di ukur dari istilah “kepaduan konflik-konflik kompak”. Kepaduan konflik-konflik kompak merupakan gambaran dari sebuah organisasi, dimana didalam organisasi tersebut ada dua kutub yang saling bertolak belakang. Dengan adanya penerapan komunikasi horizontal yang baik akan berhubungan dengan istilah kepaduan konflik-konflik kompak yang akan mengarah kepada kutub kepaduan.

5.2 Saran
Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah :
5.2.1 Bagi perusahaan

1. Hendaknya frekuensi dari penerapan komunikasi horizontal lebih tingkatkan lagi, baik secara tatap muka (rapat, interaksi informal) maupun melalui media (memo,telepon surat)

2. Hendaknya dilakukan usaha mengembangkan keterampilan antarpersona diantara anggota kelompok dengan departemen demi tambahnya keterbukaan dan kepercayaan yang lebih tinggi.
3. Hendaknya karyawan dilibatkan dalam dalam setiap pemecahan masalah yang terjadi diantara rekan kerja sejawat, dengan adanya keterlibatan dalam memecahkan masalah akan menambah kepercayaan dan moral dari karyawan.
4. Hendaknya lebih meminimalkan kendala atau hambatan komunikasi horizontal yang disebabkan oleh struktur organisasi yang bersifat otoriter, yaitu dengan mengembangkan struktur organisasi yang lebih terbuka. 
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian dalam bidang Ilmu Komunikasi secara umum dan penelitian sejenis secara khusus.

2. Penelitian yang dilakukan tidak hanya terbatas pada bentuk komunikasi dan desain organisasi saja tetapi lebih kepada kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan yang bersifat horizontal.
3. Penelitian yang dilakukan tidak hanya terbatas pada bentuk penggambaran dua kutub dalam dimensi “kepaduan konflik-konflik kompak”, tetapi lebih kepada pencapain tujuan perusahaan berdasarkan dua kutub tersebut.
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